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This community service activity was conducted to introduce ecoprint
as an environmentally friendly textile dyeing technique and to increase
environmental awareness among residents of RW 03 Kelurahan
Samaan. The activity used a Community-Based Research approach
with participatory hands-on training. The program was carried out in
one day and included preparation, training implementation, and
evaluation. Participants received material on the environmental
impacts of synthetic dyes and learned basic principles of natural dyeing
using local plant materials. They practiced arranging leaves and
flowers on fabric and transferring natural pigments through a simple
ecoprint process. The results showed that participants produced fabrics
with diverse natural motifs and improved their understanding of eco-
friendly dyeing. Evaluation indicated increased knowledge, practical
skills, and environmental awareness, and highlighted the potential of
ecoprint as a creative product based on local resources. These findings
suggested that short-term training effectively supported community
learning and sustainable textile practices in this setting.
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1. PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan akibat penggunaan bahan kimia sintetis dalam industri tekstil semakin
meningkat dan menjadi perhatian global [1]. Pewarna sintetis pada tekstil dapat menghasilkan limbah yang
sulit terurai dan berpotensi mencemari air, tanah, dan lingkungan sekitar [2]. Dampak pencemaran ini tidak
hanya mengganggu ekosistem, tetapi juga berisiko terhadap kesehatan manusia [3]. Oleh karena itu, diperlukan
alternatif teknik pewarnaan tekstil yang lebih ramah lingkungan dan mudah diterapkan oleh masyarakat.

Salah satu teknik pewarnaan alami yang berkembang adalah ecoprint, yaitu teknik pencetakan motif
pada kain menggunakan pigmen alami dari daun, bunga, dan bagian tumbuhan lainnya [4].Teknik ecoprint
tidak memerlukan bahan kimia sintetis sehingga lebih aman bagi lingkungan dan kesehatan. Selain sebagai
teknik pewarnaan, ecoprint juga dapat digunakan sebagai media edukasi untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pelestarian lingkungan [5]. Penggunaan ecoprint dalam kegiatan pengabdian masyarakat
dinilai relevan karena menggabungkan aspek edukasi lingkungan dan keterampilan praktis [6].

RW 03 Kelurahan Samaan dipilih sebagai lokasi pengabdian karena memiliki potensi tanaman lokal
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan ecoprint. Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa
masyarakat setempat masih memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai teknik pewarnaan alami dan belum
memanfaatkan potensi tersebut secara optimal. Kegiatan edukasi lingkungan di wilayah ini juga masih relatif
terbatas sehingga diperlukan program pelatihan yang bersifat aplikatif. Kondisi ini menunjukkan adanya
kebutuhan untuk meningkatkan literasi lingkungan dan keterampilan masyarakat melalui kegiatan pelatihan
ecoprint.

Pelatihan ecoprint diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
menerapkan teknik pewarnaan alami yang ramah lingkungan [7]. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pelatihan ecoprint dapat meningkatkan kesadaran lingkungan, kreativitas, dan peluang pengembangan produk
berbasis lokal . Permasalahan yang ingin diselesaikan dalam kegiatan ini adalah rendahnya pemahaman
masyarakat terhadap dampak pewarna sintetis dan kurangnya keterampilan dalam pemanfaatan bahan alami
[8]. Pendekatan pelatihan partisipatif berbasis praktik langsung digunakan sebagai solusi, dengan nilai
kebaruan berupa integrasi ecoprint sebagai media edukasi lingkungan berbasis komunitas.

2. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan Community-Based
Research (CBR) dengan metode pelatihan partisipatif berbasis praktik langsung [9]. Pendekatan ini dipilih
karena melibatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran lingkungan secara berkelanjutan [10]. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan dalam satu hari dengan tahapan persiapan, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi hasil
kegiatan [11].

Pihak yang terlibat dalam kegiatan ini meliputi tim mahasiswa KKM sebagai fasilitator pelatihan, dan
masyarakat RW 03 Kelurahan Samaan sebagai peserta pelatihan. Kegiatan dilaksanakan dalam satu hari yang
mencakup tahap persiapan singkat, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi kegiatan.

2.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan satu hari sebelum pelaksanaan kegiatan yang meliputi koordinasi dengan
pengurus RW, identifikasi bahan tanaman lokal yang dapat digunakan sebagai bahan ecoprint, serta
penyusunan materi dan alat pelatihan.

2.2 Tahap Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan dilakukan melalui penyampaian materi singkat mengenai dampak pewarna sintetis dan
konsep pewarnaan alami, dilanjutkan dengan demonstrasi teknik ecoprint dan praktik langsung oleh peserta
menggunakan bahan tanaman lokal.

2.3 Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi hasil karya ecoprint peserta, diskusi reflektif, serta
pengisian kuesioner singkat untuk mengetahui tingkat pemahaman dan respon peserta terhadap kegiatan
pelatihan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pelatihan ecoprint dilaksanakan di RW 03 Kelurahan Samaan sebagai bagian dari program
pengabdian masyarakat mahasiswa KKM. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan teknik pewarnaan alami
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sekaligus menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan. Selama kegiatan
berlangsung, masyarakat terlibat secara aktif mulai dari menerima materi hingga praktik langsung membuat
ecoprint.

Pelatihan ecoprint dirancang dengan pendekatan praktik langsung agar peserta dapat belajar melalui
pengalaman. Metode ini dinilai efektif karena peserta tidak hanya mendengarkan penjelasan, tetapi juga
mencoba sendiri proses pembuatan ecoprint. Dengan cara ini, peserta lebih mudah memahami konsep
pewarnaan alami dan manfaatnya bagi lingkungan.

3.1 Persiapan Kegiatan

Sebelum pelatihan ecoprint dilaksanakan, tim mahasiswa KKM melakukan persiapan dengan
berkoordinasi bersama pengurus RW dan warga setempat. Koordinasi ini dilakukan untuk menentukan waktu
dan tempat kegiatan serta mengajak masyarakat agar bersedia mengikuti pelatihan. Selain itu, tim juga
melakukan pengamatan lingkungan sekitar untuk melihat jenis tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan
ecoprint.

Gambar 1. Persiapan Pelatihan Ecoprint

Pada tahap ini, tim menyiapkan materi pelatihan yang berisi penjelasan tentang dampak penggunaan
pewarna sintetis serta pengenalan teknik ecoprint. Alat dan bahan seperti kain, daun, bunga, plastik, dan alat
pemukul juga disiapkan agar kegiatan dapat berjalan lancar. Persiapan dilakukan secara sederhana,
menyesuaikan dengan kondisi lapangan dan ketersediaan sarana di masyarakat.

3.2 Pelaksanaan Kegiatan

Pelatihan ecoprint dilaksanakan dalam satu hari dan diikuti oleh masyarakat RW 03 Kelurahan
Samaan. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi singkat mengenai pentingnya penggunaan bahan ramah
lingkungan serta pengenalan teknik pewarnaan alami. Penyampaian materi dilakukan secara santai dan
interaktif agar peserta mudah memahami.

Setelah penyampaian materi, tim mahasiswa memberikan contoh langsung cara membuat ecoprint.
Peserta kemudian diajak untuk mencoba sendiri, mulai dari menyusun daun dan bunga di atas kain hingga
proses pemukulan untuk menghasilkan motif alami. Selama praktik, peserta terlihat aktif bertanya dan mencoba
berbagai jenis tanaman untuk mendapatkan motif yang berbeda. Kegiatan ini berlangsung dalam suasana yang
komunikatif dan partisipatif.
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Gambar 2. Pelatihan Ecoprint

3.3 Hasil dan Evaluasi Kegiatan

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan kain ecoprint dengan motif yang
beragam dan unik. Setiap kain memiliki corak yang berbeda sesuai dengan jenis daun dan bunga yang
digunakan, sehingga peserta dapat melihat langsung hasil kreativitas mercka. Peserta juga merasa senang
karena dapat memanfaatkan tanaman di sekitar rumah sebagai bahan pewarna alami.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengamatan hasil karya peserta dan diskusi singkat setelah
pelatihan. Dari evaluasi tersebut, terlihat bahwa peserta lebih memahami dampak pewarna sintetis terhadap
lingkungan dan mengetahui alternatif pewarnaan yang lebih ramah lingkungan. Beberapa peserta juga
menyampaikan minat untuk mengembangkan ecoprint sebagai kegiatan kreatif di rumah, bahkan sebagai
peluang usaha kecil berbasis produk lokal.

Secara umum, kegiatan pelatihan ecoprint memberikan pengalaman baru bagi masyarakat dan
meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Pelatihan ini juga menunjukkan
bahwa teknik sederhana seperti ecoprint dapat menjadi media edukasi yang efektif sekaligus mendorong
kreativitas masyarakat.

3.1. KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan ecoprint yang dilaksanakan di RW 03 Kelurahan Samaan berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam teknik pewarnaan alami berbasis bahan tanaman lokal.
Melalui pendekatan praktik langsung, peserta tidak hanya memahami konsep ecoprint secara teori, tetapi juga
mampu mempraktikkannya secara mandiri. Pelatihan ini juga berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai dampak penggunaan pewarna sintetis terhadap lingkungan serta pentingnya pemanfaatan
bahan ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat memiliki potensi untuk mengembangkan ecoprint
sebagai kegiatan kreatif berbasis sumber daya lokal, bahkan sebagai peluang usaha kecil yang bernilai
ekonomi. Dengan demikian, pelatihan ecoprint dapat menjadi media edukasi lingkungan yang efektif sekaligus
sebagai upaya pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas. Ke depan, kegiatan serupa perlu dilakukan
secara berkelanjutan dengan pendampingan lanjutan agar keterampilan masyarakat semakin berkembang dan
dapat memberikan dampak ekonomi yang lebih luas.
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